PENENTUAN KETUA HIMPUNAN MAHASISWA
JURUSAN SISTEM INFORMASI
MENGGUNAKAN SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) METHCD

Widodo "' Yulius Palumpun ®
" Staf Pengajar Pada Jurusan Sistem Informas|
? staf Pengajar Pada Jurusan Manajemen Informatika
Fakultas llmu Komputer dan Manajemen (FIKOM)
Universitas Sains dan Teknologl Jayapura

ABSTRAK

Seringkal keputusan yang dismbll oleh para pengambil kepulusan bersifal subyektif, hal ini bisa
disebabkan karens lidak jelasnya standart alau krteria yang digunakan atou bisa jugn karenn
kurangnya dukungan sisfem yang dapst menjamin konsistensi dalam pangambilan kepidusan

Tufuan dani peneliian ini adalzh mendapatkan dukungan informasi bagl pengambll kepidiisan
untuk menentukan Kefus Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Sistem Informasi menggunakan
Simple Additive Weighting {SAW)] Method.  Konsep dasar metods SAW adalah mencari penjumiaharn
terbobol dai raling kinefja pada setiap afemail pada semua afribu,

Sctelah seiuruh tahapan seleksl terhadap atternalif dan krileria yang ada menggunakan Simple
Additive Weighting (SAW) Method ini difakukan dan dibuktikan dengan menggumakan Softwara Matlah
7.01, dapal diperoleh rangking nilai dari para cadon. Berdasarkan rangking nilai inllah seorang
pengambil keputusan dapal mengambil keputusan, Untuk kasus dengan data pada penelition ini
diperoleh informasi bahwa calon yang memiiki nifel paling linggi adalah calon pada indeks nomor 6,
yallu afas nama Neena Kochhar dengan bobot nilal 09587 Hal ini berard bohwa, sistem

an Neena Kochhar dipilih sebagai Kelua HMJ Sistem informasi, Namun, Kepufusan
penuh tefapiah berada df fangan pengambil kepulusan. Apakah mengikuli rekomendasi dari sisberm
eteuksh memutuskan untuk memiih alfernatif fain

Hata kunci | HMJ, MADM, SAW, Bobot, Allernatir

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ)
merupakan salah salu  elemen di dalam
organisasi kemahasiswaan di sualu perguruan
tinggl. HMJ ssfanjuinya akan dipimpin odeh
seorang ketua HMJ dan dibaniu oleh pengurus
yvang membidangl fugastugas tenentu. Hetua
HMJ bisaanya dipilin dan diangkat pada suati
periode terlentu melalui mekanisme permilinan.

Seringkall dalam proses pemilihan Ketua
Himpunan Mahasiswa Jurusan mengandung
unsur subyekliftas karena kurang [elasnya
kriteria dan standar yang digunakan oleh
pengambil keputusan, Untuk  menghindari
subyeltifitas  kepulusan lersebul, diperlukan
suatu sistem pendubung kepulusan [Decision
Support System/DSS) yang dapat membantu
pengambil keputusan dalam meneniukan calon
yang layak berdasarkan kriteria yang ditentukan

Salah satu metode yang dapat digunakan
unfuk membantu pengambil keputusan dalam
menentuksan sualy pilihan  adalah Simple
Additive Weighting [SAW] Method  Konsep
dasar metode SAW adalah mencar penjumiahan
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lerbobot dari rating kinerfa pada setiap alernatl
pada semua atribut.

1.2 Rumusan Masalah

Pefumusan masalah darl penelitian ini
gc_l;l:nl?. Ih.lgﬂrnana meneniukan Welun HMJ
[ nfofmasi menggunakan Simpla Additfve
Weighting Method?

1.3 Tujuan Penelitian

~ Tujuan wtama darl penelian Ini adalah

dihasilkannya sebuah aplikasi yang dapal
digunakan untuk  mendukung  pengambilan
kepulusan penentuan Kelua HMJ  Sistem
Infarmasi,

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dan penalitian in adalah:

a. Jumlah calon yang akan diseleksi sebagal
Ketua HMJ Sistem Inlommas! adalah sebanyak
B (enam) crang

b. Kriteria yang akan digunakan uniuk memilih
calon adalah sebanyak § (lima) kriteria, yaitu:
1. Kemampuan berorganisasi
2, Hemampuan bekerjasama dalam kelompok
3, Memiliki jiwa kepemimpinan
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4. Bertangoung jawab
5. Jujur dan dapat dipercaya

¢, Penentuan calon akan mengunakan Simple
Additive Weighting (SAW) Method dengan
banuan Software Matlab 7.01.

1.5.Manfaat Penelitian

Manfaal yang dapal diperoleh
dilakukannya penelitian ini adalah;

a. Dapal diperolehnya nilai bobot dard masing-
masing calon berdasarkan kriteria-kriteria
yang lelah ditentukan sehingga dapat
menduking pengambilan kepulusan
penentuan Ketua HMJ Sistem Informasi,

b. Sebagal bahan penafitian lebib lanjul tentang
penggunaan  Simple  Additive  Weaighting
(5AW) Mathod dalam mendukung
pengambian sualu keputusan.

dani

1.6. Metode Penelitian
Dalam  menyelesaikan  peneliian  ini
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a, Pengumpulan dan penenfuan dala awal
berupa berbagai altemnabil keputusan, knleds
yang akan digunakan dan bobot untuk setiap
kriteria sena bobol preferensi yang skan
digunakan

b. Membual tabel rating kecocokan dard setiap
altemalif pada setiap kriteria

. Membual malriks kepulusan berdasarkan
fabel raling kecocokan

d. Melakukan nommakisasi terhedap malnks
kepulusan dan

€. Tahap ierakhir adalah melakukan proses
perangkingan

L TINJALAN PLUSTAKA
2.1. Multiple Attribute Decision Making

Pada dasamya, proses Muoliple Alfribude
Decizion Making (MADM) dilakukan melalul tiga
lahap, yailu penyusunan komponen-Komponen
siluasi, analisis, dan sitesis informasi. Pada
ishap penyusunen komponen siuasi, akan
dibeniuk tabel laksiran yang berisi idenlifikasi
alternalif dan spesifikasi tujuan, khtera dan
atribud.

Tahap analisis dilakukan mefalui dua
langkah. Perdama, mendatangkan laksiran dan
besaran yang poleénsial, kemungkinan, dan
ketidakpastian yang berhubungan dengan
dampak-dampak yang mungkin pada seliap
altenalil, Kedua, meliplli pemilihan dar
preferensi pangambil kepulusan uniuk setiap
nitai, dan ketidakpedulian terhadap resiko yang
Tirmiboul,
Demikian pula, ada beberapa cara unfuk
menoniukan preferensi  pengambil keputusan
pada seliap konsckuen yang dapal dilakukan
pada langkah kedua. Melode yang paling
sederhana adalah unluk menurunkan bobol

atribut dan kritera adalah dengan fungsi ulillas
alau penjumiahan lerbobol. (Kusumadewi, 2006),

Secara umum, model MADM dapai
didefinisikan: Misalkan A = {ai | = 1,...n | }
adalah himpunan alemalif-atematif kepulusan
dan C = {gf | | = 1....m | } adalah himpunan
lujuan yang diharapkan, maka akan ditentukan
atemati xo yang memiiki derajal harapan
tertinggl lerhadap lujuan-lujuan yang relevan cj.
{(Kusumadewi, 2006).

Sebagian besar pendekatan MADM
dilakukan melaksi dua langkah, yaitu: perama,
melakukan agregasi  lerhedap  kepulusan-
kepulusan yang langgap lemadap semua lujuan
pada setisp slemalif;, kedus melakukan
perangkingan  allemalif-allematil  kepulusan
lersetwd bardasarkan hasil agregasi keputusan.

Dengan demdkian, bisa dikatakan bahwa,
masalah Model MADM adalah mengevaluasi m
altematd Al (=1,2.....m) lerhadap sekumpulan
atribut atau keiteria Cj (j=1.2.....n), dimana setiap
atribul saling tidek bergantung satu dengan yang
lainnya. Matriks kepulusan seliap  aMematif
lerhadap sefiap atnibul, X, diberkan sebagai:
(Kusumadewi, 2006).

¥11  x12 zln

x21 x22 .. x2n

xml rm? rmn
Dimana xj menupakan raling kinerja

aliemalil ke-i lerhadap stibul ke-j. Nilai bobot

yang menunjukkan tingksl kepentingan relatil

sefiap atribul, diberikan sebagai, W
W={wl, w2 ..,wn}

Rating kinega (), dan nilal bobol (W)
merupakan nilai ulama yang merepresentasikan
preferensi absofde dari pengambil kepulusan.
Masalah MADM diakhii dengan proses
perangkingan uniuk mendapatkan alternatil
lerbaik  yang diperoleh berdasarkan  nilai
keseluruhan  preferensi  yang  diberikan.
(Kusumadewi, 2008).

2.2. Simple Additive Weighting Method

Metode Simple Additive Weighting (SAW)
sering juga dikenal dengan istilah melode
penjumishan terbobot. Konsep dasar metode
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari
raling kinerja pada seliap aflemafil pada semua
alribut.  Melode SAW membutuhkan proses
narmalisasi matrks keputusan (X) ke suatu skala
yang dapal diperbandingkan dengan semud
rating altematif yang ada. (Kusumadewi, 2006).

Formula unluk metakukan normalisasl
lerlihet pada persamaan berkul;
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dimana ] adalah rating kinera

ternommalisasi dari alematif Ai pada atribut Cj;
i=1,2,..,m dan j=1,2,..n. Nilal preferensi uniuk
seliap alternatifl (Vi) ditunjukkan pada persamaan
beerikul:

i
=
Milal Vi yang lebih besar mengindikasikan
balrwa alternatil Al lebih terpilih.

4. IMPLEMENTASI DAN UJI COBA
4.1. Penentuan Data Awal

Dalam proses seleksi Calon Ketua HMJ
Sistem Informasi, menggunakan 5 (lima) kriteria,
yang semuanya merupakan kriferia keuniungan.
Masing-masing kritera tersebut adalah:

C1 = Kemampuan berorganisasi

C2 = Kemampuan bekedasama dalam
kelompok

C3 = Memiliki jiwa kepemimpinan

C4 = Berdanggung jawab

C3 = Jujur dan dapat dipercaya

Terdapat 7 {lujuh) orang mahasiswa yang
akan menjadi calon (alternatif) Ketua HAY Sistemn
Informasi. Data mahasiswa yang akan
digunakan pada proses simulasl ini bukan nama
sebenarmya, Dala-daia tersebid adalah;

A1 = Sleven King

A2 = Lex DeHaan

A3 = Diana Lorenzi

A4 = Nancy Greenberg
AS = Daniel Faviet

AR = MNeena Kochhar
AT = Vali Pataballa

Pengambil kepulusan memberikan bobol
uniuk seliap kriteria seperti teriihal pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot Kriteria

Kriteria Bobat
i 20%
c2 255
c3 155
c4 20%
C5 20%
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Adapun nilai altemnatil dari setiap krileria
lerihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Alternatif Pada Setiap Kriteria

Kriteria

Altematil |75 T c3 | ¢4 [ C8
Al 1 85 | 75 | 77 | 70 | BO

| A2 | 82 | 73 | 74 | 75 | 18

A3 75 | B9 | 7@ | 77 | 80

Ad B0 | 71 | 73 | @0 | 77

A5 70_| 73 | 77 | 80 | 79

AB | 77 | 75 | 80 | 75 | 82

AT 79 | 71 | 75 | 80 | 79

4.2. Implementasi & Uji Coba

Berdasarkan nilai alternatif pada sefiap
kriteria seperdi ditunjukkan pada Tabel 2, dapal
dibentuk matriks keputusan sebagai berikut;

B5 75 T 70 B8O
B2 73 74 75 78
5 B9 ™77 80
k= | 80 N 3 80 717
Mm 7§33 77 60 79
W 7™ B0 75 B2
M| n 75 80 78

Terhadap matriks X dilakukan nomalisasi
menggunakan Parsamaan 1. Beberapa proses
normalisasi ditunjukkan pada proses berikul;

- 85 E =
Nt SemEmETTTE Tm o e
- o & NI, - St
A emmmmTT T e - V%0
B TR o 9
5 78 73
" SRR TOELT ar T %M
) 70 m
¥ man{@5 8275 BLT0.17.79] B i
z 7 m
B epTIATT . @ - e
T st L cocrmpen: - - T
max@S 8275, 80,707 7,79 B5
dan selerusnya, sehingga diperoleh
matriks lernomalisasi R sebagai berikut:
3
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1.0000
0.9733
0.9200
0.9467
09733
1.0000
02467

1.0000
0.9647
0 624
R= | 03412
08235
09059
09294

0%
09250
09975
0915
09625
1.0000
09375

08750
03375
09625
1,0000
1.0000
09375
1.0000

0975
08512
0975
05330
09634
10000
09634

Proses perangkingan diperaieh
berdasarkan Persamaan 2, sebagai berikul:

_ 0200 0 25 0 15D 862S +
V1= 0201 A7)+ 2)(0 8788 09645
(0.0} 0. 964 Ty +{0. 2510 ST I HO.A6
vi= Lﬁmmm 200°(0 9375) 0 21°[0.2

[OL20N "0 BE2 ) 440, 25) 0 018
V= 1050} 20) QIS0 210

0.34z2

L0 S0 Bl 1 2+ {0, 25) 0 DB T 1S
YD S5} 20)°(1 )0 2)°T0. S30)

.20 0 SN O DITINEIE | g gye9

= (LA40E

e FII SERS e O (N oD 2 [0, B A
= {0,250 0 SO5 0. 2531 =001 5) (1) » =
Ve j0201p 2080 2 .
o OO0 S5 4)+(0. 35) "0 SaE7 )0, 15 |
V= ypaws«@20n ) -0 2rmeeyg - T
Dari hasil perangkingan dapal diperoleh
tabel rangking sebagai berikut:
Indelks Llcernatii Hilmi
Vi Sceven Fing 0.9645
V2 |Lex Dellaan 0.9528|
V3 Dimna Lorenzt 0.9422
v4 Nancy Greenbecg 0.94986
Vs Daniel Faviet '.'-h?i-!-!._
Ve Neena Kochhar 0.9687
V7 |Veli Parabalils 0.9558

Nilai lerbesar ada pada Indeks V6 yailu
0.9687, sehingga allermalil A8 adalah altemalif
yang dipiih sebagai alternalil terbalk. Dengan
ks lyin mahasiswa alas nama Meena Kochhar
agkan dipilih sebagal Kelua HMJ Sislem
Infarmmasi,

Uniuk membukiikan kebenaran  hasil
perhitungan, dilakukan ujicoba menggunakan
bantuan Sofiware Mallab 7.01, Berikut ini adalah
potongan hasil perhitungan yang dihasilkan,

a, Matriks Hasil Mormalisasi
Malriks lermomalisasi
menggunakan Parsamaan 1,

dilakukan

Is=
1.0000 1.0000 O.9625  0.07TH0  D.975E
0.9647 0.7 09250 0.MTS  0.9511
O.8834  0.5300 0.9E75  O.DN2S 0.9756
03412 0.9467  0.9125 10000  0.9390
O.&21s 09733 09625 10000 0.0E3q
0.9059  1.0000  1.0000  0.8375  1.0000
0.5294 09467 0.9375 L0000 0.9634
b. Nilai Hasil Perangkingan,
Proses perangkingan dilakukan

menggunakan Persamaan 2.

hasil akhic =

« FEES
9528
L PaRE
- 3496
«BESL
- 3&87T
-BESD

{n s O s e e Y

c. Milai indeks Terbesar

Berdasarkan hasil perangkingan dapat
diperoleh nilal indeks terbesar, yailu:

has_ mkhir =

0.9687

d. Nomor Indeks Yang Direkomendasikan
Milai indeks lerbesar ditunjukkan melalul
nomor indeksnya, yaiu;

indeks_hasil =

]

Hasil perhilungan pada seliap tahap yang
dilakukan secara manual maupun perhilungan
menggunakan Software Matlab 7,01 memberkan
hasil yang sama, yailu memberikan rekomendasi
kepada pengambil kepulusan unluk memilih
Neena Kochhar dengan nilai 0.9687 untuk dipilih
sebagal Ketua HMJ Sistem Informasi.

5. PENUTUP
5.1, Kesimpulan

Berdasarkan penelilian yang dilakukan,
dapal  diambil kesimpulan bahwa  hasil
porhilungan  Metode SAW secara manual
maupun penyelesalan menggunakan baniuan
Software Matlab 7.01 memberkan hasil yang
sama, yallu merekomendasikan calon yang
berada pada indeks nomor 6 alas nama Neena

4
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Kochhar dengan nila 0.868T unluk dipikh
sebagal Ketua HMJ Sistem Informasl.

5.2, Sxran
Guna proses simulasi unfuk mendapatkan
hasll rekomendasi dad sislem yang lebih

bervariasi, pengambil  kepulusan  dapat
melakukan modifikasl terhadap bobol kriteria
yang digunakan,
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